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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 

1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س
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 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي
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II. Konsonan Rangkap ( Syaddah) 

 ditulis Muta`aqqidīn متعقّدين 

 ditulis `iddah عدة 

 

III. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk Ta’ Marbutah ada dua macam, yaitu: 

a. Ta’ Marbutah hidup 

Ta’ Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah atau 

dammah, transliterasinya adalah, ditulis: 

 ditulis ni’matullah نعمةالل 

 ditulis zakat al-fitri زكاةالفطر 

 

b. Ta’ Marbutah mati 

Ta’ Marbutah yang mati atau medapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah, ditulis:  

 Ditulis Hibah هبة 

 Ditulis Jizyah جزية 
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IV. Vokal pendek  

 
 
ٙ (fathah) ditulis a contoh  ضرب  ditulis daraba 

  ٕ (kasrah) ditulis i contoh فهم    ditulis fahima 

 
 
ٙ (dammah) ditulis u contoh  كتب ditulis kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. Fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

Contoh: اهلية ج  ditulis J āhiliyyah 

2. Fathah + alif maqsur, ditulis ā (garis di atas) 

Contoh:  سعيي  ditulis yas’ā 

3. Kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di bawah) 

Contoh: مجيد ditulis  Majīd 

4. Dhamah + wau mati, ditulis u (degan garis di bawah) 

Contoh:  فروض    ditulis Furud 

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal 

(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang. 

a. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang dilambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya adalah: 

1) Fathah dilambangkan dengan a 
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Contoh:  ضرب ditulis daraba 

2) Kasrah dilambangkan dengan i 

Contoh: فهم ditulis fahima 

3) Dammah dilambangkan dengan u 

Contoh: كتب   ditulis kutiba 

VI. Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, yaitu: 

1) Fathah + Ya mati ditulis  

Contoh:  بينكم ditulis  binakum  

2) Fathah + Wau mati ditulis au 

Contoh:  قو ل ditulis  qaul 

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof. 

انتما  ditulis  a’antum 

 ditulis  u’iddat اعدت

VIII. Kata sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyah ditulis al- 

 ditulis  al-Qur’an القران 
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لقياس ا  ditulis  al-Qiyas 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qomariyah 

 ditulis  al-syams الشمس

 ’ditulis  al-sama السماء

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan 

Ejakan Yang Disempurnakan (EYD). 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 ditulis  zawi al-furud   ذوى الفروض 

 ditulis  ahl al-sunah  اهل السنة 
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ABSTRAK 

Bulu>gh al-Mara>m adalah salah satu kitab Hadis Ahkam terpopuler yang 

telah disyarah puluhan ulama hingga era kontemporer. Menariknya walaupun kitab 

ini karya Imam Ibn Hajar yang bermadzhab Syafi’i, ia juga di syarah oleh ulama 

bermadzhab Hambali Abdullah bin S}alih al-Fauza>n di era kontemporer. Dengan 

demikian, antar kitab syarah ada corak madzhab yang kontras. Di antara kitab 

syarah Bulu>gh al-Mara>m era kontemporer yang memiliki kecenderungan madzhab 

cukup kontras adalah Minhat al-‘Alla>m karya Abdullah bin S}alih al-Fauza>n 

bermadzhab Hambali dan kitab Mis{bāh{ al-Z}alām karya KH. Muhajirn Amsar Al-

Dari yang bermadzhab Syafi’i. penelitian atas dua karya syarah ini urgen untuk 

memetakan dinamika pemahaman hadis yang terdapat dalam kitab Bulu>gh al-
Mara>m, sehingga diperoleh persamaan dan perbedaan metode dan konten syarah 

hadisnya. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif, yang datanya 

bersumber dari pustaka dan menggunakan analisis isi dan komparasi. Penelitian ini 

terfokus kepada 1) bagaimana metode pensyarahan antara kitab Minhat al-‘Allām 

dan Mis{bāh{ al-Z}alām 2) apa perbedaan dan persamaan antara kitab Minhat al-

‘Allām dan Mis{bāh{ al-Z}alām. 

Hasil dari penelitian ini adalah, terdapat perbedaan diantara kedua kitab 

Minhat al-‘Allām dan Mis{bāh{ al-Z}alām,  perbedaanya terletak pada segi metode 

yang digunakan. Minhat al-‘Allām menggunakan metode tahli>li secara dominan 

dan menyebutkan asbabul wurud sedangkan Mis{bāh{ al-Z}alām menggunakan 

metode muqarin dengan dominan dan tidak menyebutkan asbabul wurud. 

Pensyarahan dari kedua kitab berbeda, Minhat al-‘Allām membaginya ke dalam 

beberapa poin sehingga pensyarahannya terlihat rapih dan sistematis walaupun 

disetiap syarah jumlah poinnya bervariasi dan di awal syarah menggunakan redaksi 

al-kalām ‘alaih min wujūh. Muhajirin mensyarah langsung hadisnya dan tidak 

membaginya kedalam bentuk poin dan di awal syarah ditulis huruf sy "ش"     . 

Beberapa persamaanya adalah, didominasi corak linguistik dan fiqh, menjelaskan 

judul kitab dan bab secara bahasa dan istilah, menjelaskan keterkaitan hadis yang 

disyarah dengan al-quran, menjelaskan hadis secara per kata dan per kalimat, 

penjelasan matan hadis menggunakan redaksi قوله.  

 

Kata Kunci : Syarah, Komparasi, Minhat al-‘Alla>m, Mis{bāh{ al-Z}alām 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hadis merupakan sumber ajaran agama Islam kedua setelah al-Qur’an. Inilah 

yang dipercayai oleh semua umat muslim untuk dapat dijadikan tuntunan dan 

sebagai arah dalam menjalani kehidupan. Hadis adalah segala sesuatu yang 

disandarkan kepada Nabi Muhammad Saw yang dapat berupa ucapan, tindakan atau 

persetujuan semasa sebelum nabi diangkat menjadi rasul maupun sesudahnya.1 

Hemat penulis, hadis adalah rekam jejak Nabi Muhammad Saw yang dikenang oleh 

para sahabat dan kenangan tersebut diteruskan ke generasi selanjutnya dan akhirnya 

bisa sampai kepada umatnya hingga sekarang. 

Pada prinsipnya, hadis memiliki fungsi sebagai baya>n (penjelas) atas al-

Qur’an dan menyematkan ungkapan nabi sebagai al-Qur’an berjalan memang pantas 

untuk disandarkan kepada Nabi Muhammad Saw. Banyak hadis yang menjelaskan 

masalah hukum, arti yang masih ijmal, merinci dan menetapkan hukum yang masih 

samar dalam al-Qur’an. Para ulama berbeda pandangan dalam mengklasifikasikan 

fungsi hadis sebagai bayan atau penjelas. Menurut Imam Syafi’i hadis menjadi 

bayān tafshīl, bayān takhsīsh, bayān ta’yīn, bayān tasyri dan bayān naskh. Abu > 

Hanifah mengklasifikasikannya menjadi bayān taqrīr, bayān tafsīr, dan bayān 

tafdīl. Imam Malik mengklasifikasikannya menjadi : bayān taqrīr, bayān taudīh, 

bayān tafsīl, bayān basthi (tasbīth dan ta’wil), dan bayān tasyrī’.2 

 
1 Leni Andariati, “Hadis dan Sejarah Perkembangannya,” Diroyah : Jurnal Studi Ilmu Hadis 

4, no. 2 (13 April 2020), hlm. 2 
2 Tasbih Tasbih, “Kedudukan dan Fungsi Hadis Sebagai Sumber Hukum Islam,” Jurnal 

Ushuluddin: Media Dialog Pemikiran Islam, Vol. 14, hlm. 6-7 
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Para ulama memiliki peran penting dalam menggambarkan sosok Nabi 

Muhammad Saw kepada umatnya agar dapat diikuti sunnahnya, yaitu melalui 

reportase dalam kitab-kitab hadis. Oleh karena itu, peranan kitab hadis yang secara 

spesifik membahas hukum syari’at sangat urgen dalam rangka memberikan 

pedoman agar umat Islam dapat berittiba’ dengan hujjah syar’iyah. Posisi utama 

Rasul saw adalah sebagai penyampai syari’at.3 Sebagai uswah, umat Islam wajib 

berittiba’ kepadanya dalam pelaksanaan syari’at sebagaimana pesan Allah dalam 

Q.S. Al-Ahzab : 21 

رَ وَذكََرَ ٱللَََّّ كَثىيراًلَّقَدْ كَانَ لَكُمْ فِى رَسُولى ٱللََّّى أسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لىّمَن    كَانَ يَ رْجُوا۟ ٱللَََّّ وَٱلْيَ وْمَ ٱلْءَاخى

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 

kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”4 

 

Salah satu Muhaddis yang juga faqih yang berjasa dalam menyusun pedoman 

syari’at berupa kitab hadis ahkam adalah Imam Ibnu Hajar al-‘Asqalani. Ia telah 

menyusun hadis ahkam terpopuler yakni Bulu>gh al-Mara>m min Adillah al-Ahka>m. 

Ia seorang muhaddis Syafi’iyah yang faqih dari kalangan madzhab Syafi’i.5 

Kredibilitasnya sebagai Muhaddis yang faqih menjadi magnet bagi umat Islam dari 

berbagai madzhab untuk mengkajinya. Khusus di Indonesia, kitab ini menjadi 

rujukan utama, terutama di berbagai pondok pesantren. 

Dilihat dari cara penyajiannya, kitab dibagi menjadi tiga, yakni 1) Kitab Matan 

2) Kitab Syarah (penjelasan atas kitab matan) 3) Kitab Hasyiyah (penjelasan atas 

 
3 Liya Elfiya, “Argumentasi Al-Qur’an Tentang Kebenaran Nabi Muhammad Saw Sebagai 

Nabi” (Jakarta, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020), hlm 30. 
4 “Surat Al-Ahzab Ayat 21 Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir | Baca Di TafsirWeb,” 

https://tafsirweb.com/7633-surat-al-ahzab-ayat-21.html. diakses 22 Desember 2022, 
5 Izzatus Sholihah, “Mengkaji Kitab Bulugh al-Maram,” Jurnal Samawat vol 02, no. 01 

(2018): hlm 2. 
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kitab syarah).6 Kitab Bulu>gh al-Mara>m dikategorikan kitab matan hadis tematik 

yang secara spesifik membahas hukum-hukum. 

Keistimewaan kitab Bulu>gh al-Mara>m dibuktikan dengan perhatian para 

ulama untuk mensyarahinya dari generasi ke generasi hingga masa kontemporer. 

Mengkaji syarah-syarah tersebut menjadi urgen untuk melihat dinamika pemahaman 

hadis ahkam baik dari segi metode, pendekatan, corak madzhab dan 

pembaharuannya. Oleh karena itu, untuk melacak dinamika tersebut diperlukan 

kajian atas syarah-syarah Bulu>gh al-Mara>m karya ulama kontemporer. 

Kata Syarah berasal dari bahasa arab, syaraha yasyrahu syarhan yang berarti  

menerangkan, membukakan dan melapangkan. Dalam kaitannya dengan hadis yakni 

: syarah berarti menjelaskan sebuah hadis mulai dari pemahaman matan, sanad, 

penjelasan kata, hukum dan hikmahnya.7 Pensyarahan pada zaman nabi masih 

menggunakan metode lisan sedangkan masa-masa setelahnya mulai menggunakan 

cara yang lebih konkret melalui bentuk fisik yakni tulisan (kitab).  

Urgensi dari syarah sendiri pada hakikatnya adalah untuk memahami suatu 

hadis. Dimana untuk memahami suatu hadis tersebut dirasa kesulitan untuk 

memahami isi dan kandungannya sehingga para ulama mulai membuat pensyarahan 

hadis. Dari sini bisa dilihat bahwa ada misi keislaman dan juga semangat dakwah 

dari para ulama dalam menjelaskan suatu hadis dengan bahasa yang dapat dipahami 

oleh banyak orang sehingga diharapkan tidak ada kerancuan pemahaman.8 

 
6 Diyan Yusri, “Pesantren Dan Kitab Kuning,” Al-Ikhtibar: Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 6, 

no. 2 (2019):  hlm. 2-5 
7 Yunita Kurniati, “Rekonstruksi Metodologi Keilmuan Syarah Hadis Klasik,” 30 Juni 2020 

04 (Januari-Juni). hlm. 10 
8 Wahyudin Darmalaksana, “Penelitian Metode Syarah Hadis Pendekatan Kontemporer: 

Sebuah Panduan Skripsi, Tesis, Dan Disertasi,” Diroyah : Jurnal Studi Ilmu Hadis, Vol. 5, no. 1 hlm. 4 
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Menurut Noor Hamdan, jumlah syarah Bulu>gh al-Mara>m hingga saat ini 

mencapai dua puluh buah.9 Terdapat dua kitab syarah era kontemporer yang layak 

untuk dikaji karena perbedaan madzhab penyusunnya yang kontras, yaitu kitab 

Minhat al-‘Alla >m karya Abdullah bin S}alih al-Fauza>n bermadzhab Hambali dan 

kitab Mis{bāh{ al-Z}alām karya KH. Muhajirin Amsar Al-Dari yang bermadzhab 

Syafi’i.  

Sebagaimana diketahui, madzhab syafi’i memadukan antara ra’yu dan wahyu 

dalam memahami teks-teks syariat. Paradigma pemahaman teks dikalangan 

madzhab Syafi’i cenderung memadukan antara ra’yu dan atsar dibuktikan dengan 

karya-karya dalam bidang usul fikih seperti al-Risalah dan al-Umm. Imam Syafi’i 

sebagai peletak madzhab ini mempelajari sunnah dari ahl al-hadis seperti Imam 

Malik dan mempelajari teks dari madzhab Hanafi juga melalui murid Imam 

Hanafi.10 

Sedangkan madzhab Hambali dapat dikatakan sebagai ahl al-atsar karena 

karakter pemahaman Imam Hambali cenderung demikian dibuktikan dengan karya 

Musnadnya. Dengan demikian kedua kitab syarah ini cukup representatif untuk 

dikomparasikan dengan mempertimbangkan perbedaan corak pemahaman teks 

antara madzhab Syafi’i dan madzhab Hambali.11 

Pada gilirannya, kitab Bulu>gh al-Mara>m sebagai karya ulama Syafi’iyah 

terbuka untuk dipahami oleh ulama dari berbagai madzhab.  Sebab itu, 

 
9 Hamdan Noor, “Kitab Hadis Di Pesantren: Biografi Kitab Al-Bulugh Al-Maram,” Bahsun 

Ilmy: Jurnal Pendidikan Islam 01 (2020): hlm 4. 
10 Nurhikmah, “Moderasi Imam Syafi’i Antara Ahl al-Ra’yi Dan Ahl a-Hadis” (Makassar, 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2014), hlm 50. 
11 Admin Hidcom, “Mahzab Hanbali, Hadits Dhaif Dan Air Kencing Unta,” Hidayatullah.Com 

(blog), 9 Januari 2018, 

https://www.hidayatullah.com/artikel/tsaqafah/read/2018/01/09/132602/mahzab-hanbali-

hadits-dhaif-dan-air-kencing-unta.html. 
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menghadirkan kajian ini menjadi urgen untuk menunjukkan ragam perspektif dalam 

memahami hadis ahkam yang meniscayakan moderasi dalam mensikapi perbedaan.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, ada beberapa hal penting yang menjadi rumusan 

masalah, yakni sebagai berikut : 

1. Bagaimana metode pensyarahan antara kitab Minhat al-‘Alla>m dan Mis{bāh{ al-

Z}alām? 

2. Apa perbedaan dan persamaan antara kitab Minhat al-‘Alla>m dan Mis{bāh{ al-

Z}alām? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan yang ingin penulis capai dari penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui metode pensyarahan antara kitab Minhat al-‘Allām dan 

Mis{bāh{ al-Z}alām. 

2. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan antara kitab Minhat al-‘Allām dan 

Mis{bāh{ al-Z}alām. 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka memiliki arti meninjau kembali data-data yang terkait 

dengan penelitian yang sedang diteliti. Tinjauan pustaka berfungsi untuk 

menghindari duplikasi pada penelitian sebelumnya dengan menunjukkan teori, 

kesimpulan dan salah satu objek yang berbeda dengan penelitian sebelumnya.12 

Penulis meninjau beberapa pustaka yang teridir dari artikel jurnal, tugas akhir seperti 

skripsi, tesis dan disertasi. Penulis dua dua pustaka yang terkait dengan tema 

 
12 Titien Diah Soelistyarini, “Pedoman Penyusunan Tinjauan Pustaka dalam Penelitian dan 

Penulisan Ilmiah,” diakses 12 Desember 2021, hlm. 7 
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penelitian ini, pertama, pustaka hasil penelitian terkait syarah Bulūgh al-Marām dan 

pustaka hasil penelitian terkait metode syarah hadis. 

Pustaka terkait syarah Bulūgh al-Marām antara lain adalah pertama skripsi 

yang ditulis oleh Muhammad Iwan Fals dari program studi Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012 dengan judul “Studi 

Komparasi Kitab Syarah Hadis Subu>l Al-Salām dan Ibānah Al-Ahkām”  dalam 

skripsi ini ia menguraikan ketertarikannya perihal syarah hadis era klasik dan 

modern. Era klasik dicerminkan melalui kitab Subul al-Salam dan era modern 

dicerminkan melalui kitab Ibānat al-Ahkām. Di dalamnya ia memaparkan perbedaan 

terkait pensyarahan apakah era klasik dan modern memiliki pengaruh terhadap 

pensyarahan. Kedua, skripsi dengan judul “Metode Syarah Hadis Kitab Ibānat Al-

Ahkām Syarh Bulūgh Al-Marām” yang ditulis oleh Mentari Salsabila dari program 

studi Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2021 

yang mana didalamnya dijelaskan mengenai gambaran detail kitab Ibānat al-Ahkām. 

Ia menunjukkan contoh pensyarahan pada kitab Ibānat al-Ahkām lalu menjelaskan 

pensyarahan mulai dari penjelasan kata, kalimat, makna dan asbabul wurud jika 

memang ada, dengan kata lain penulis menjabarkan apa-apa yang ada ada di kitab 

Ibānat al-Ahkām secara menyeluruh.  

Ketiga, tesis karya Fatihatus Sakinah dengan judul ”Studi Komparasi Metode 

Hadis Bulūgh Al-Marām Karya Muhammad Muhajirin Amsar Dan Abdul Manan 

bin Abdul Manaf” (Studi Kitab Mis{bāh{ al-Z}alām Sharh Bulūgh Al-Marām min 

Adillati al-Ahkām Karya Muhammad Muhajirin Amsar Bekasi dan Kitab Manba’ 

al-Ahkām fī Bayān Bulūgh Al-Marām Karya Abdul Manan bin Abdul Manaf)”. 

Dalam tesis ini membandingkan kedua kitab yang mana penulisnya berasal dari 
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Indonesia dan dengan latar belakang keilmuan yang sama yakni pernah menimba 

ilmu di Mekkah.  

Ditemukan artikel jurnal terkait tema penelitian yang penulis angkat, yaitu 

artikel karya Parlindungan Simbolon dengan judul “Metode Istinbat Dalam Kitab 

Tawdīh Al-Ahkām Min Bulūgh Al-Marām  Karya Al-Bassām (1346-1423 H)”. 

Dalam tulisan ini Parlindungan Simbolon menjelaskan mengenai istinbath hukum 

dengan 3 langkah dan 2 pendekatan. Adapun rinciannya adalah 1). Mengelompokkan 

hadis secara tematik 2). Menjelaskan kualitas hadis 3). Menjelaskan makna 

mufradah. Adapun 2 pendekatannya, yakni konteks dan kontekstual. Sebelum 

mengakhiri tulisannya Parlindungan Simbolon memberikan contoh pensyarahan 

dengan istinbath dan pendekatan tersebut dan mengaplikasikannya terhadap 

masalah-masalah ikhtilāf. 

Adapun pustaka terkait metode syarah hadis yang berupa artikel diantaranya 

adalah: 

1. Artikel jurnal yang membahas tentang syarah hadis dan perkembangannya yang 

berjudul “Sejarah  Perkembangan  Metode Dan  Pendekatan Syarah Hadis” yang 

dipublish oleh IAIN Kudus pada tahun 2016 ditulis oleh Mohamad Muhtador. 

Selaras dengan judul penelitiannya, didalamnya dijelaskan sejarah dan metode 

pensyarahan, metode dan pendekatan syarah di era modern. Pendekatan syarah 

menurut Muhtador ada 3 macam, yakni historis, sosiologis dan antropologis. 

2. Artikel  jurnal yang berjudul “Diskursus Perkembangan Ilmu Syarah Hadith 

Sebuah Kajian Metodologis Dan Historis”  yang ditulis oleh Ahmad Nabil Amir 

diterbitkan tahun 2021 oleh Internatinal Institute of Islamis Thougtand and 

Civilization, Kuala Lumpur, Malaysia. Ia menjelaskan bahwa usaha penafsiran 

terhadap hadis sudah dilakukan sejak awal abad hijriyah yang dilakukan oleh 
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Nabi Muhammad Saw sendiri terhadap lafadz atau kata yang masih musykil dan 

juga para sahabat turut andil bagian dalam menjelaskannya seperti yang 

dilakukan oleh Ali > bin Abi Thalib, Abdulla>h bin Mas’ud, Aisyah binti Abi > Bakr. 

Dan pada abad kedua hijriyah barulah bermunculan karya karya yang berfokus 

terhadap kajian syarah hadis seperti contoh Kitab Al-Muwatta karya Imam Malik 

(w. 179 H), Gharīb al-Hadīs | wa al-Athar oleh Abu > ‘Ubayd al-Qasim b. Sallam 

(w. 224 H/837 M). 4. Gharīb al-Hadīs dan Ta’wīl Mukhtalif al-Hadīs oleh Abu> 

Muhammad ‘Abdulla>h ibn Muslim ibn Qutaybah al-Dinawari al-Marwazi (213-

276 H/828- 889 M). 5. Gharīb al-Hadīs oleh Abu> Ishaq Ibrahim bin Ishaq al-

Harbi (w. 285 H). Dalam proses pensyarahan, syārih berusaha melakukannya 

dengan didasari keikhlasan, taqarrub, bersifat objektif dan kesungguhan dalam 

meneliti dan mentahqiqnya, yang oleh karenanya hasil atau syarahnya bisa 

memberikan kemanfaatan yang lestari. Dan pada kesimpulannya ia mengatakan 

bahwa sumbangan ulama ini harus dikembangkan pada konteks modern dan 

dipertahankan sebagai warisan keilmuan islam. 

3. Artikel berjudul “Metode Dalam Memahami Hadis” yang ditulis oleh 

Burhanuddin dipublish Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai, 2018. 

Penulis menguraikan macam metode pensyarahan, ciri-ciri metode, kekurangan 

dan kelebihan, dan memberikan contoh pensyarahan dari setiap metode.  

4. Artikel berjudul “Rekonstruksi Metodologi Keilmuan Syarah Hadis Klasik” yang 

ditulis oleh Yunita Kurnia dan diterbitkan pada tahun 2020. Dalam tulisannya 

menjelaskan 3 metode syarah hadis yakni ijmāli, tahlīli dan muqāran. Ulama 

membuat metode tersebut karena dimotivasi untuk menghidupkan kembali 

sebuah karya yang kelihatannya sudah mati dimana aktivitas pengkajian hadis 

sudah mulai ditinggalkan. Hasil pemikiran dari ulama memang harus diapresiasi 
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akan tetapi tetap harus di kritisi dan alasan Yunita menulisnya dikarenakan 

metode yang digunakan pada zaman klasik juga akan digunakan di era 

selanjutnya dan  akan mempengaruhi terhadap hasil dari syarah di setiap 

zamannya. 

Dari beberapa pustaka di atas, diketahui bahwa telaah syarah Bulūg al-Marām 

dengan obyek Minhat al-‘Allām dan Mis{bāh} al-Z}alām dengan meninjau dinamika 

metode dan konten syarah dari segi persamaan dan perbedaan berdasarkan madzhab 

penyusunnya belum tersentuh oleh peneliti lain.  

E. Metode Penelitan 

Metode penelitian adalah sejumlah cara atau langkah-langkah yang memiliki 

tujuan baik praktis maupun teoritis, dan termasuk kedalam kegiatan ilmiah karena 

berdasarkan ilmu pengetahuan dan teori, dan bersifat terencana dan sistematis. 

Penelitian diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan secara kritis, obyektif dan 

ilmiah berdasarkan data-data yang bisa dipertanggungjawabkan secara keilmuan 

untuk mendapatkan jawaban dan pemahaman yang utuh dan mendalam. Kata 

metode dan metodologi adalah 2 hal yang berbeda dan memiliki arti yang berbeda 

juga, metode berarti merujuk pada cara yang digunakan dalam penelitian seperti 

survey, observasi, dan wawancara sedangkan metodologi merujuk kepada alur 

pemikiran umum dan menyeluruh.13 Maka dari itu dalam tulisan ini penulis 

menyertakan yang seharusnya ada dalam sebuah penelitian yang terurai dibawah ini 

: 

 
13 Jozef Raco, “Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik Dan Keunggulannya” (OSF 

Preprints, 18 Juli 2018), hlm. 1 
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1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk kedalam penelitian kepustakaan (library 

research) karena objek penelitian ini adalah karya tulis berupa kitab syarah atas kitab 

Bulūgh al-Marām. Perbedaan antara penelitian kepustakaan dan lapangan terletak 

pada tujuan, fungsi dan posisi akan tetapi keduanya tetap memerlukan penelusuran 

pustaka. Dalam penelitian lapangan, penelusuran pustaka menjadi dasar dalam 

menyiapkan kerangka penelitian. Sedangkan penelitian kepustakaan sekaligus 

menjadi sumber untuk memperoleh data, secara singkatnya penelitian kepustakaan 

ini kegiatannya dibatasi pada bahan-bahan kepustakaannya bukan diperoleh dari 

lapangan.14 

2. Sumber Data 

a. Sumber primer 

Sumber data primer adalah sumber utama dalam penelitian, dalam penelitian 

ini sumbernya diambil dari kitab Minhat al-‘Allām dan Mis{bāh{ al-Z}alām yang tak 

lain adalah objek dari penelitian ini. 

b. Sumber sekunder 

Sumber data sekunder menjadi sumber pendukung, dalam penelitian ini 

diambil dari skripsi, buku, jurnal, atau yang lainnya. 

3. Metode Pengolahan Data 

Dalam pengolahan data yang telah terkumpul metode yang penulis gunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Metode deskriptif-analisis  

 
14 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004). 

Hlm. 1 
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Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data yang terkait dengan 

penelitian lalu mengenalisisnya baik dari sumber data primer maupun sekunder dan 

kemudian menganalisisnya secara komprehensif. Penulis memulainya dengan 

mendeskripsikan atas kitab Minhat al-‘Allām dan Mis{bāh{ al-Z}alām yang meliputi 

biografi pengarang, metode penulisan kitab dan langkah-langkah dalam pensyarahan 

hadis. 

b. Metode komparatif 

Setelah mengumpulkan dan memahami sumber data penulis akan 

mengkomparasikan dua objek dalam penelitian ini yakni antara kitab Minhat al-

‘Allām dan Mis{bāh{ al-Z}alām. 

4. Pendekatan 

Untuk menunjang penelitian ini penulis menggunakan sebuah pendekatan. 

Yakni pendekatan historis. Pendekatan ini memperhatikan latar belakang dari 

penulis kitab dan latar belakang penulisan kitab yang mungkin bisa mempengaruhi 

model pensyarahan yang mana bisa membawa sebuah syarah ke dalam corak syarah 

tertentu sehingga menjadi sesuatu yang berbeda dari kitab syarah lainnnya walaupun 

dari kitab asal yang sama.  

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini sistematika penulisan akan terbagi ke dalam 5 bab dan 

masing-masingnya terdiri dari beberapa sub pembahasan guna memperoleh 

pemahaman yang lebih jelas. Penulis uraikan sistematika sebagi berikut: 

Bab pertama, dalam bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 
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Bab kedua, dalam bab ini penulis membahas gambaran umum tentang kitab 

Bulūgh al-Marām. 

Bab ketiga, bab ini membahas tentang kitab Minhat al-‘Allām dan Mis{bāh{ al-

Z}alām. 

Bab keempat, bab ini membahas tentang analisis komparasi syarah hadis 

antara kitab Minhat al-‘Allām dan Mis{bāh{ al-Z}alām. 

Bab kelima, merupakan bab terakhir yang memuat kesimpulan, saran dan 

daftar pustaka.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan yang telah dibahas dalam penelitian ini, penulis dapat 

simpulkan : 

 

1. Metode pensyarahan yang digunakan oleh al-Fauzān dan Muhajirin dalam 

mensyarahi kitab Bulu>gh al-Mara>m memiliki perbedaan, yakni al-Fauzān 

secara menggunakan metode tahlili dalam mensyarah hadis adapun selain 

metode tahlīli ia sangat minim menggunakannya. Sedangkan Muhajirin 

secara dominan menggunakan metode muqarin dalam mensyarah hadis-hadis 

dalam kitab Bulu>gh al-Mara>m. Akan tetapi, tidak menafikan adanya metode 

selain dari muqārin. 

2. Adapun perbedaan dari kedua kitab yakni Minhat al-‘Alla>m dan Mis}ba>h} al-

Z}ala>m adalah dari segi metode yang digunakan. Minhat al-‘Alla>m 

menggunakan metode tahlīli secara dominan dan menyebutkan asba>bul 

wuru>d sedangkan Mis}ba>h} al-Z}ala>m menggunakan metode muqa>rin dengan 

dominan dan tidak menyebutkan asbabul wurud. Pensyarahan dari kedua 

kitab berbeda, Minhat al-‘Alla>m membaginya ke dalam beberapa poin 

sehingga pensyarahannya terlihat rapih dan sistematis walaupun disetiap 

syarah jumlah poinnya bervariasi dan di awal syarah menggunakan redaksi 

al-kala>mu ‘alaih min wuju>h. Muhajirin mensyarah langsung hadisnya dan 

tidak membaginya kedalam bentuk poin dan di awal syarah ditulis huruf sy  

"  ش" . Semua hadis yang disyarah menampilkan penjelasan takhrij hadis oleh 
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al-Fauzan sedangkan Muhajirin secara dominan tidak melakukan takhri>j. 

Adanya penjelasan rawi, meskipun al-Fauzan pada beberapa hadis tidak 

terdapat penjelasannya dan Muhajirin dominan tidak menjelaskan biografi 

rawi.  Penjelasan terkait adanya illat dalam hadis dijelaskan dengan rinci oleh 

al-Fauza>n dalam Minhat al-‘Alla>m sedangkan Muhajirin tidak menjelaskan 

adanya illat yang terdapat pada hadis dalam kitab Mis}ba>h} al-Z}ala>m. Al-

Fauzān lebih cenderung mengambil pendapat dari Madzhab Hambali 

sedangkan Muhajirin lebih cenderung mengambil pendapat dari Madzhab 

Syafi’iyyah. Al-Fauzān menggunakan redaksi الراجح (al-rājih) untuk 

menyimpulkan beberapa pendapat sedangkan Muhajirin dengan redaksi 

القول   Al-Fauzān tidak menulis biografinya dalam kitabnya sedangkan .خلاصة 

Muhajirin menulis biografinya sendiri dalam kitabnya. Perbedaan yang 

paling mencolok dari kedua kitab yaitu dari jumlah jilidnya, Mihnat al-

‘Alla>m berjumlah 10 jilid sedangkan Mis}ba>h} al-Z}ala>m berjumlah 4 jilid. 

Beberapa persamaanya, didominasi corak linguistik dan fiqh., menjelaskan 

judul kitab dan bab secara bahasa dan istilah, menjelaskan keterkaitan hadis 

yang disyarah dengan al-Quran, menjelaskan hadis secara per kata dan per 

kalimat, penjelasan matan hadis sama-sama menggunakan redaksi قوله.  
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B. Saran 

 

Penelitian ini bersifat komparatif dengan membandingkan 2 kitab 

syarah yang mensyarah kitab hadis yang sama, yakni kitab Bulu>gh al-

Mara>m. Analisis dalam penelitian ini untuk mendapatkan data perbedaan 

dan persamaannya hanya terbatas kepada beberapa syarah dari hadis yang 

sama yang terdapat dalam kitab Bulu>gh al-Mara>m untuk mengetahui 

perbedaan dan persamaannya, tentunya banyak sekali hal-hal lain yang 

terdapat dalam kitab Minhat al-‘Alla>m dan Mis}ba>h{ al-Z}ala>m untuk dapat 

dikomparasikan dan dianalisis sehingga bisa menghasilkan penelitian yang 

jauh lebih baik. 

Segala jenis penelitian tentunya terdapat kekurangan, khususnya 

pada penelitian ini. Maka dari itu, diharapkan penelitian ini bisa dilanjutkan, 

dibahas dan dikaji lebih mendalam oleh peneliti lain sehingga kajian syarah 

hadis ini semakin luas. 
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